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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Jumlah kuantitas pemesanan optimal (EOQ) yang paling optimal selama 

periode setahun adalah dengan total sebesar 1.255,716 kg dengan 

frekuensi sebanyak enam kali dibandingkan kebijakan perusahaan 

dengan total sebesar 438,27 kg dengan frekuensi sebanyak 19 kali. 

Metode EOQ terbukti mengoptimalkan frekuensi pemesanan bahan 

baku agar lebih efisien. 

2. Total biaya pemesanan dan penyimpanan dengan metode EOQ 

didapatkan sebesar Rp. 1.056.819,64 untuk biaya pemesanan dan Rp. 

1.056.819,64 untuk biaya penyimpanan, total biaya persediaan yang 

didapatkan sebesar Rp. 2.113.639,27 dibandingkan kebijakan 

perusahaan degan total biaya pemesanan sebesar Rp. 3.462.500 dan 

biaya penyimpanan sebesar Rp. 2.260.416,38, total biaya persediaan 

yang didapatkan sebesar Rp. 5.722.916,38. Selisih total biaya 

persediaan yang didapatkan sebesar Rp. 3.609.277,11. Metode EOQ 

terbukti menghemat total biaya persediaan yang harus digunakan dalam 

melakukan pengendalian persediaan. 
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3. Jumlah titik pemesanan kembali yang didapatkan dengan total sebesar 

18,75 kg dan stok pengaman yang didapatkan dengan total sebesar 8,55 

kg. Perusahaan sebelumnya hanya menerapkan sistem safety stock 

untuk tiap item sebesar tiga kilogram untuk melakukan pemesanan 

bahan baku, maka perusahaan dapat menggunakan ROP untuk tiap item 

sebagai acuan untuk melakukan pemesanan kembali bahan baku. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, oleh sebab itu peneliti memberikan saran 

kepada perusahaan yang dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk 

meninjau kembali hal-hal yang terdapat dalam melakukan kebijakan pengendalian 

persediaan yaitu: 

1. Metode EOQ terbukti dapat mengoptimalkan kuantitas pemesanan 

bahan baku karena metode ini dapat mengefisienkan frekuensi 

pemesanan dan mengoptimalkan kuantitas pembelian bahan baku. 

Metode EOQ juga dapat menghemat biaya yang harus dianggarkan 

untuk melakukan pengendalian persediaan, oleh sebab itu metode EOQ 

dapat diterapkan perusahaan dalam melakukan pemesanan bahan baku. 

2. Perusahaan dapat menerapkan ROP untuk melakukan pemesanan 

kembali bahan baku dan dapat menerapkan safety stock yang baru untuk 

menghindari kehabisan persediaan. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Luasnya lingkup ilmu manajemen operasi membuat peneliti melakukan 

batas penelitian, batasan-batasan yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peneliti tidak mendalami bahan penolong secara spesifik, penelitian ini 

secara spesifik menggunakan bahan baku green bean saja. 

2. Analisis yang digunakan penelitian ini mencakup: EOQ, ROP, dan 

safety stock. 

3. Peneliti hanya menggunakan data spesifik pada periode tahun 2022 saja, 

dikarenakan penelitian ini spesifik mengetahui EOQ yang ada di tahun 

2022, karena data di tahun 2022 dapat merepresentasikan pada keadaan 

di tahun yang berjalan. 

4. Perusahaan tidak dapat memberikan data di tahun yang lain karena 

permintaan di pasar di tahun yang lain itu tidak pasti, karena salah satu 

syarat melakukan analisis EOQ adalah jumlah permintaan yang ada di 

pasar bersifat konstan.  
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Pertanyaan Wawancara: 

1. Selamat siang kepada Pak Andreas, silakan memperkenalkan dirinya. 

2. Posisi apa yang sedang diduduki bapak/ibu? 

3. Apa nama perusahaan ini? 

4. Perusahaan ini bergerak dalam bidang apa? 

5. Kapan perusahaan ini didirikan dan oleh siapa? 

6. Mengapa perusahaan ini didirikan? 

7. Apa saja visi dan misi serta tujuan perusahaan ini? 

8. Berapa banya jumlah karyawan-karyawati yang bekerja di perusahaan ini? 

9. Bagaimana garis besar struktur organisasi perusahaan ini? 

10. Produk apa saja yang dijual di perusahaan ini? 

11. Bagaimana sistem manajemen persediaan yang diterapkan oleh 

perusahaan? 

12. Apa saja permasalahan yang dialami dalam manajemen persediaan 

perusahaan ini? 

13. Apa saja permasalahan yang dialami dalam pembelian bahan baku 

perusahaan ini? 

14. Apa saja cara untuk mengatasi permasalahan dalam manajemen persediaan 

perusahaan ini? 

15. Apa saja permasalahan stok bahan baku?  
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Struktur Organisasi PT. Acasia Sanjaya Suryatama  
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Data Pembelian Bahan Baku 

Periode Flores 

Bajaw

a 

Arabi

ka 

Flores 

Manggar

ai 

Arabika 

Bali 

Kintama

ni 

Ulihan 

Arabika 

Gayo 

Bener 

Meria

h 

Arabi

ka 

Monk 

Rowosene

ng 

Robusta 

Jambetoro 

Temanggu

ng 

Robusta 

January 10,5 0 4,5 5,532 33,159 42 

February 9 6 9,593 9 36 21 

March 4,5 3 4,5 4,5 39 20,652 

April 7,5 3 9 9 39 60 

May 15 7,5 12,5 8,5 51 57 

June 6 0 3 3 45 48 

July 8,8 10,5 14,2 9 32,4 7,4 

August 0 6 9 7,081 27 120 

Septemb

er 

5 0 4,6 12,5 51 69 

October 6 5 12 11 27 30 

Novemb

er 

6 12 15 6 22,2 27 

Decemb

er 

8,5 3 9 9 39 55,3 

Total 86,8 56 106,893 94,113 441,759 557,352 
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Frekuensi Pembelian Bahan Baku 

 

 

Periode Flores 

Bajaw

a 

Arabi

ka 

Flores 

Manggar

ai 

Arabika 

Bali 

Kintama

ni 

Ulihan 

Arabika 

Gayo 

Bener 

Meria

h 

Arabi

ka 

Monk 

Rowosene

ng 

Robusta 

Jambetoro 

Temanggu

ng 

Robusta 

January 
      

February 
  

1 1 
  

March 
    

1 1 

April 
     

1 

May 
  

1 1 
  

June 
     

1 

July 
 

1 1 
  

1 

August 
      

Septemb

er 

1 
 

1 1 
  

October 1 
  

1 
 

1 

Novemb

er 

  
1 

   

Decemb

er 

    
1 

 

Total 2 1 5 4 2 5 
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Data Penggunaan Bahan Baku 

 

 

  

Periode Flores 

Bajawa 

Arabik

a 

Flores 

Mangga

rai 

Arabika 

Bali 

Kintam

ani 

Ulihan 

Arabik

a 

Gayo 

Bener 

Meriah 

Arabik

a 

Monk 

Rowosen

eng 

Robusta 

Jambetor

o 

Temangg

ung 

Robusta 

January 10,5 0 4,5 5,532 33,159 42 

February 9 6 9,593 9 36 21 

March 4,5 3 4,5 4,5 39 20,652 

April 7,5 3 9 9 39 60 

May 15 7,5 12,5 8,5 51 57 

June 6 0 3 3 45 48 

July 8,8 10,5 14,2 9 32,4 7,4 

August 0 6 9 7,081 27 120 

Septembe

r 

5 0 4,6 12,5 51 69 

October 6 5 12 11 27 30 

Novembe

r 

6 12 15 6 22,2 27 

December 8,5 3 9 9 39 55,3 

Total 86,8 56 106,893 94,113 441,759 557,352 

Biaya 

Penyimpa

nan GB 

 Rp               

146.102

,96  

 Rp                      

94.259,9

7  

 Rp                          

179.923,

77  

 Rp                       

158.412

,30  

 Rp                        

743.574,8

3  

 Rp                                 

938.142,5

6  

Biaya 

Penyimpa

nan Per 

Unit 

 Rp                  

1.683,2

1  

 Rp                        

1.683,21  

 Rp                              

1.683,21  

 Rp                           

1.683,2

1  

 Rp                            

1.683,21  

 Rp                                    

1.683,21  
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Analisis EOQ 

 
Flores 

Bajawa 

Arabik

a 

Flores 

Mangga

rai 

Arabika 

Bali 

Kintaman

i Ulihan 

Arabika 

Gayo 

Bener 

Meriah 

Arabika 

Monk 

Rowosen

eng 

Robusta 

Jambetoro 

Temanggu

ng 

Robusta 

D 86,8 56,0 106,9 94,1 441,8 557,4 

S  Rp                 

60.000,

00  

 Rp                    

125.000,

00  

 Rp                            

87.500,00  

 Rp                       

170.000,0

0  

 Rp                        

300.000,

00  

 Rp                                 

300.000,00  

H  Rp                  

1.683,2

1  

 Rp                        

1.683,21  

 Rp                              

1.683,21  

 Rp                           

1.683,21  

 Rp                            

1.683,21  

 Rp                                    

1.683,21  

∑Hari 

Kerja 

313 313 313 313 313 313 

Q*/Q 78,66 91,20 105,42 137,88 396,82 445,73 

Biaya 

Pemes

anan 

 Rp                 

66.204,

90  

 Rp                      

76.754,4

7  

 Rp                            

88.722,40  

 Rp                       

116.038,9

8  

 Rp                        

333.970,

39  

 Rp                                 

375.128,49  

Biaya 

Penyi

mpan

an 

 Rp                 

66.204,

90  

 Rp                      

76.754,4

7  

 Rp                            

88.722,40  

 Rp                       

116.038,9

8  

 Rp                        

333.970,

39  

 Rp                                 

375.128,49  

TC  Rp               

132.40

9,80  

 Rp                    

153.508,

93  

 Rp                          

177.444,8

1  

 Rp                       

232.077,9

6  

 Rp                        

667.940,

79  

 Rp                                 

750.256,98  

N 1 1 1 1 1 1 

T 313 313 313 313 313 313 
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Analisis ROP dan safety stock 

 

Perbandingan EOQ 

Bahan Baku 
Kebijakan Perusahaan EOQ 

Q 

Frekuensi 

Pembelian Q 

Frekuensi 

Pembelian 

Flores Bajawa Arabika 

25,2

5 2 

78,6

6 1 

Flores Manggarai Arabika 80 1 

91,2

0 1 

Bali Kintamani Ulihan 

Arabika 

18,7

2 5 

105,

42 1 

Gayo Bener Meriah 

Arabika 22,5 4 

137,

88 1 

Monk Rowoseneng 

Robusta 150 2 

396,

82 1 

Jambetoro Temanggung 

Robusta 

141,

8 5 

445,

73 1 

 

 
Flores 

Bajaw

a 

Arabik

a 

Flores 

Manggar

ai 

Arabika 

Bali 

Kintama

ni Ulihan 

Arabika 

Gayo 

Bener 

Meriah 

Arabik

a 

Monk 

Rowosene

ng 

Robusta 

Jambetoro 

Temanggu

ng Robusta 

D 0,28 0,18 0,34 0,30 1,41 1,78 

L 7 7 5 7 1 1 

xma

x 

0,50 0,40 0,50 0,42 1,70 4,00 

x 0,24 0,16 0,30 0,26 1,23 1,55 

ss 1,81 1,71 1,02 1,09 0,47 2,45 

RO

P 

3,75 2,96 2,72 3,19 1,88 4,23 
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Bahan Baku 

Kebijakan Perusahaan EOQ 
Selisi

h 
Biaya 

Pemes

anan 

Biaya 

Penyim

panan TC 

Biaya 

Pemes

anan 

Biaya 

Penyim

panan TC 

Flores 

Bajawa 

Arabika 

 Rp        

120.00

0  

 Rp      

146.10

2,96  

 Rp         

266.102

,96  

 Rp      

66.204

,90  

 Rp        

66.204,

90  

 Rp   

132.4

09,80  

 Rp   

133.6

93,16  

Flores 

Manggarai 

Arabika 

 Rp        

125.00

0  

 Rp        

94.259,

97  

 Rp         

219.259

,97  

 Rp      

76.754

,47  

 Rp        

76.754,

47  

 Rp   

153.5

08,93  

 Rp     

65.75

1,04  

Bali 

Kintamani 

Ulihan 

Arabika 

 Rp        

437.50

0  

 Rp      

179.92

3,77  

 Rp         

617.423

,77  

 Rp      

88.722

,40  

 Rp        

88.722,

40  

 Rp   

177.4

44,81  

 Rp   

439.9

78,96  

Gayo Bener 

Meriah 

Arabika 

 Rp        

680.00

0  

 Rp      

158.41

2,30  

 Rp         

838.412

,30  

 Rp    

116.03

8,98  

 Rp      

116.03

8,98  

 Rp   

232.0

77,96  

 Rp   

606.3

34,33  

Monk 

Rowoseneng 

Robusta 

 Rp        

600.00

0  

 Rp      

743.57

4,83  

 Rp      

1.343.5

74,83  

 Rp    

333.97

0,39  

 Rp      

333.97

0,39  

 Rp   

667.9

40,79  

 Rp   

675.6

34,04  

Jambetoro 

Temanggun

g Robusta 

 Rp     

1.500.

000  

 Rp      

938.14

2,56  

 Rp      

2.438.1

42,56  

 Rp    

375.12

8,49  

 Rp      

375.12

8,49  

 Rp   

750.2

56,98  

 

Rp1.6

87.88

5,58  

Total 

 Rp     

3.462.

500  

 Rp   

2.260.4

16,38  

 Rp      

5.722.9

16,38  

 Rp 

1.056.

819,64  

 Rp   

1.056.8

19,64  

 

Rp2.1

13.63

9,27  

 

Rp3.6

09.27

7,11  

 

Perbandingan ROP 

Bahan Baku 
Kebijakan Perusahaan EOQ 

ss ROP ss ROP 

Flores Bajawa Arabika 3 - 1,81 3,75 

Flores Manggarai Arabika 3 - 1,71 2,96 

Bali Kintamani Ulihan Arabika 3 - 1,02 2,72 

Gayo Bener Meriah Arabika 3 - 1,09 3,19 

Monk Rowoseneng Robusta 3 - 0,47 1,88 

Jambetoro Temanggung Robusta 3 - 2,45 4,23 
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Surat Keterangan Melakukan Penelitian 


